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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1   Kesimpulan
Setelah melalui proses analisis dan pembahasan, maka kesimpulan penelitian dengan judul “Efektivitas komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perubahan perilaku peserta Outreach  di LSM PKBI-Jawa Barat” adalah   sebagai berikut:  
1. Keterbukaan dalam komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perubahan perilaku peserta outreach (penjangkauan) di LSM PKBI, Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa komunikator dalam hal ini petugas outreach cukup efektif dan terbuka kepada peserta outreach yang diajaknya berinteraksi. Karena kondisi keterbukaan dapat diwujudkan bila petugas lapangan Outreach maupun pengguna narkoba suntik (IDU) dapat berinteraksi secara jujur terhadap stimulus yang datang.

2. Empati dalam komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perubahan perilaku peserta outreach di LSM PKBI, Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa petugas lapangan outreach cukup efektif dalam mengenal baik siapa pengguna narkoba suntik (IDU) secara personal mengenai kondisinya, dan juga cukup memahami harapan dan keinginan pengguna narkoba suntik (IDU) mengenai ketergantungannya terhadap pemakaian narkoba suntik.

3. Sikap mendukung dalam komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perubahan perilaku peserta outreach di LSM PKBI, Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa sikap mendukung dalam komunikasi interpersonal  berpengaruh cukup efektif terhadap perubahan perilaku peserta outreach.

4. Sikap positif dalam komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perubahan perilaku peserta outreach di LSM PKBI, Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa sikap positif dalam komunikasi interpersonal  berpengaruh cukup efektif terhadap perubahan perilaku peserta outreach.
5. Kesetaraan dalam komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perubahan perilaku peserta outreach di LSM PKBI, Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah, dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa kesetaraan dalam komunikasi interpersonal  berpengaruh cukup efektif terhadap perubahan perilaku peserta outreach.

6. Efektivitas komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perhatian peserta Outreach  di LSM PKBI-Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach terhadap perhatian peserta Outreach cukup efektif.
7. Efektivitas komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap pengertian peserta Outreach  di LSM PKBI-Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah, dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach terhadap pengertian peserta Outreach cukup efektif.
8. Efektivitas komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap penerimaan peserta Outreach  di LSM PKBI-Jawa Barat, nilai korelasinya memiliki hubungan cukup berarti, searah, dan signifikan (penting). Dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach terhadap penerimaan peserta Outreach cukup efektif.
9. Dapat diketahui bahwa korelasi yang paling tinggi adalah sikap positif dalam komunikasi interpersonal melalui kegiatan outreach terhadap perubahan perilaku peserta outreach yaitu sebesar 0,670 atau 44,8% yang memiliki hubungan cukup berarti ,searah dan signifikan, serta korelasi antara komunikasi interpersonal melalui kegiatan outreach Terhadap pengertian dalam perubahan perilaku peserta outreach yaitu sebesar 0,666 atau 44,3% yang memiliki hubungan cukup berarti, searah dan signifikan, dapat disimpulkan bahwa Efektivitas komunikasi interpersonal melalui kegiatan Outreach (penjangkauan pengguna narkoba suntik) terhadap perubahan perilaku peserta Outreach  di LSM PKBI-Jawa Barat cukup efektif.
5.2.   SARAN
Setelah melaksanakan penelitian di LSM PKBI-Jawa Barat, peneliti memiliki beberapa saran karena pada dasarnya dalam sebuah penelitian, seorang peneliti harus mampu memberikan sesuatu yang dapat berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga serta berbagai pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran yang peneliti berikan setelah meneliti permasalahan ini adalah :

5.2.1  Bagi Harm Redaction LSM PKBI-Jawa Barat :
1. Melalui komunikasi interpersonal yang efektif, kegiatan outreach diharapkan dapat menjangkau lebih banyak lagi pengguna narkoba suntik untuk memerangi virus HIV-AIDS yang marak berkembang saat ini.
2. Agar kegiatan outreach dapat berjalan dengan baik tanpa hambatan sesuai tujuan, pemberian materi dan keterampilan dalam berkomunikasi petugas outreach (PO) perlu ditingkatkan dan disuaikan dengan bentuk komunikasi interpersonal yang efektif.

3. Perlu adanya reinforcement (penguatan) kembali kepada petugas outreach (PO) untuk memotivasi semangat dan gairah kerja petugas di lapangan, misalnya dengan bentuk pelatihan, studi banding, seminar pengembangan diri maupun public speaking. 

5.2.2   Bagi Peneliti Selanjutnya :  

1. Untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis diharapkan dapat memperdalam lagi kajian tentang komunikasi interpersonal pada setiap aspek sosial yang berkembang saat ini.
2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti tentang sejauhmana efektivitas komunikasi interpersonal berperan dalam bidang penyuluhan, pembentukan sikap dan perilaku seseorang, dan juga diharapkan tidak hanya meneliti mengenai komunikasi interpersonal secara umum saja. Karena masih banyak bahan mengenai komunikasi interpersonal yang belum diteliti secara khusus misalnya, mengenai bagaimana membina hubungan interpersonal yang harmonis serta tahapan pembentukan hubungan dalam sebuah intaraksi sosial yang baik didalamnya. 
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